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Guru! Apa yang masih menarik dari sebutan ini di saat ummat mengalami keterpurukan moral?
Ketahuilah, Hasan Al Bana, sang pendiri Ikhwanul Muslimun, menjadikan kata “guru” sebagai
predikat akhir dari perjuanga nya. Beliau menggariskan bahwa tujuan akhir dari murotibul amal
yang disusunnya adalah ustadziyatul alam; menjadi guru peradaban. Tujuan akhir ini memang
tidak lebih sering diucapkan dibanding tujuan-tujuan antaranya. Namun di masa depan, kata
“guru” secara proporsional harus dikembalikan kewibawaannya. Hingga segenap aktivis harakah
memahami benar tujuan hakiki dari tertib amal yang sedang ditekuninya.

Perbincangan seputar wacana guru juga akan segera mengingatkan para aktivis harakah tentang
inti sebuah peradaban; manusia. Lebih khusus lagi wacana ini akan membentangkan betapa
luasnya lahan pembinaan generasi muda, dan betapa masih jauhnya perjalanan dakwah untuk itu.
Bagaimanapun istimroriyatudda’wah (kesinambungan dakwah) amat sangat tergantung pada
keberhasilan guru-guru yang mampu mewariskan sifat-sifat kenabian dari generasi ke generasi.

Kemanakah guru-guru di jajaran harakah Islamiyah seharusnya membidik barisan inti
perjuangannya? Jawabnya adalah ke kaum terpelajar. Merekalah SDM (Sumber Daya Manusia)
strategis peradaban di zaman ini. Mereka pulalah yang potensial mengemban misi kenabian di
masa-masa yang akan datang. Mereka katakanlah, semacam “nabi kolektif” yang memberi
pengharapan terhadap ummat tentang masa depan yang cerah.

Buku setebal 249 halaman ini kebetulan mengisahkan tentang bagaimana sebuah perubahan
diusung oleh elit terpelajar yang disebutnya sebagai “thullaby.” Kisah tentang bagaimana sifat-
sifat kenabian itu diwariskan melalui sebuah manajemen dakwah di kalangan generasi muda
terpelajar. Buku ini mengukuhkan amal thullaby (dakwah kampus) sebagai lingkaran dakwah
pertama yang menjadi inti harakah islamiyah — kemudian amal mihany (dakwah profesi) dan
akhirnya amal siyasi (dakwah partai politik). Urut-urutan amal ini seolah telah menjadi khittah
perjuangan dunia Islam yang tengah mengalami keterpurukan semenjak runtuhnya Kekhalifahan
Turki Utsmani di awal abad 20.

Tesis tentang elit terpelajar sebagai anashirut taghyir (agent of change) memang bukan hanya
milik dunia Islam. Perubahan di berbagai negeri di seganjang abad 20 telah menjadikan kaum
terpelajar secara historis sebagai dalil perubahan. Meski bukan satu-satunya kekuatan perubah

2011-11-21 Bersama Amal
Thulabi Membangun
Peradaban

https://log.arsan.id//uploads/images/gallery/2024-10/gFr1QZeokTso6t75-mustafa-kamal.jpg


namun elit dari sebuah pergerakan mestilah kaum terpelajar. Di Indonesia, fenomena lahirnya
kaum terpelajar di berbagai perguruan tinggi telah mendorong lahirnya organ-organ pergerakan
kemerdekaan di awal abad 20. Tokoh-tokoh penting pergerakan itu kemudian
menjadifoundingfathers Republik Indonesia.

Seorang Indonesianis menyebut lahirnya kaum terpelajar di perguruan tinggi-perguruan tinggi itu
sebagai elit modern. Istilah elit modern sesungguhnya menandai pengaruh gelombang modernisasi
di dunia Islam. Kepemimpinan tradisional yang semula dipegang oleh kaum bangsawan dan kaum
ulama bergeser ke model kepemimpinan baru yang berasal dari perguruan tinggi-perguruan tinggi
modern. Seiring dengan itu wacana kenegaraan pun berubah di dunia Islam. Ketika satu per satu
dunia Islam membebaskan diri dari penjajahan Barat dan kemudian memerdekakan diri,
bermunculanlah negara-negara modern dengan warna Barat yang sekuler.

Sepintas penjajah Barat telah berhasil menyapih negeri-negeri jajahannya untuk merdeka dengan
model kepemimpinan dan negara modern ala Barat yang sekuler. Namun wacana kemoderenan di
sisi lain ternyata mengandung sunnah-sunnah kehidupan yang objektif, yang apabila ditafsirkan
sebagai hukum-hukum kekuatan dan kemajuan sebuah peradaban menjadi sesuatu yang bisa
diadopsi dan diadaptasi ke dalam dunia Islam. Perdebatan tentang wacana ini misalnya telah
melahirkan berbagai pendapat di seputar islamisasi science. Di Indonesia perdebatan ini
dijembatani dengan memadukan iptek (ilmu pengetahuan teknologi) dan imtaq (iman dan taqwa).
Diam-diam dunia Islam seperti menyepakati adanya nilai-nilai objektif dari kemoderenan. Bak
mutiara yang hilang, nilai-nilai itu harus direbut kembali sebagai syarat-syarat yang tak terelakan
dari sebuah supremasi peradaban.

Dalam konteks inilah strategi harakah islamiyah dapat mengambil manfaat dari tumbuh
berkembangnya perguruan tinggi-perguruan tinggi dan bahkan negara modern yang dirancang
Barat. Meski warna perguruan tinggi-perguruan tinggi dan negara di dunia Islam terimbas oleh
sekularisme Barat, namun ada yang tetap tak mampu dijarah oleh Barat; aqidah. Dengan kekuatan
aqidah kaum muslimin bahkan dapat “menikmati” perguruan tinggi dan negara rancangan Barat
itu sebagai semata-mata sarana dakwah. Dengan kekuatan aqidah itu pula kaum muslimin dapat
membangun kembali peradabannya tanpa harus menjadi sekuler atau menjadi Barat.

Bagi harakah islamiyah tidak semua yang datangnya dari Barat serta merta haram dan tidak pula
serta merta halal. Mungkin saja permasalahannya bukan soal halal dan haram, tapi lebih
merupakan hal-hal yang bersifat taktis. Dengan moderasi semacam itu harakah islamiyah dapat
menuai hasil dakwahnya dari waktu ke waktu. Perlahan tapi pasti satu jenjang marhalah ke jenjang
marhalah berikutnya ditapaki. Dari satu mihwar ke mihwar yang lebih luas cakupannya pun diraih.

Kembali pada buku ini, sungguh di dalamnya sarat berbagai pengalaman dakwah di negeri-negeri
Islam dalam mengelola ruang-ruang yang semula seperti sempit menghimpit gerak dakwah
menjadi peluang yang mendatangkan gelombang dakwah. Kiat-kiat praktis amal thullaby
dipaparkan dengan sangat detail satu per satu. Buku ini seolah-olah ingin merangkum seluruh
pertanyaan seputar amal thullaby dan seperti tidak merasa perlu banyak uraian lagi karena
pembacanya sudah sangat ingin berkerja. Kumpulan gagasan yang terhimpun di buku ini bagai
sebuah juklak yang tersusun secara sistematis mulai dari problem filosofis hingga teknis. Para
aktivis dakwah terutama di kampus-kampus dan sekolah dapat menjadikannya sebagai buku



pegangan dalam mengelola amal thullaby.

Sukses dakwah kampus yang ditandai oleh gelombang-gelombang perubahan ke arah cita-cita
Islam pada gilirannya akan membangun kekuatan di masa depan. Semakin massif dan intensifnya
dakwah Islam di kalangan terpelajar akan menciptakan kelas menengah yang siap mengusung
perubahan secara mendasar dan menyeluruh. Dunia Islam sepertinya harus bersiap-siap menuai
sebuah revolusi global yang akan menggusur rezim otoriter pewaris feodalisme pra Islam yang
masih bercokol di negeri-negeri Islam; mungkin lebih dramatis dari Revolusi Prancis. Dunia Islam
sepertinya juga harus bersiap-siap untuk menuai sebuah revolusi peradaban yang akan mengejar
ketertinggalannya dari Barat dalam ilmu pengetahuan dan teknologi; mungkin lebih spektakuler
dibanding Revolusi Industri. Bila semua itu benar-benar terjadi, atas izin Allah segenap dunia Islam
satu per satu akan menapak ketinggian peradabannya di era pasca modern; di mana dunia benar-
benar menjadi tanpa tapal batas, ummat menjadi guru peradaban, dan Islam menjadi rahmatan lil
alamin.
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